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I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Krisis ekonomi yang melanda Indonesia selama tiga tahun terakhir 
ini telah berdampak besar bagi kehidupan bangsa lndonesia. Berbagai 
kegiatan usaha dan pembangunan yang telah dilaksanakan selama lebih 
dari setengah abad dengan kerja keras, runtuh dalam waktu singkat. 
Ratusan ribu karyawan kehilangan pekerjaan, menambah panjang daftar 
pengangguran yang pada kondisi sebelum krisis pun belum dapat diatasi 
dengan baik. Tekanan ekonomi yang dihadapi masyarakat diperburuk 
oleh ketidakpastian arah politik serta kebijakan ekonomi pemerintah. 
Keadaan ini telah menimbulkan kecemasan masyarakat, namun di lain 
pihak juga telah membangkitkan ide-ide kreatif sebagian masyarakat agar 
dapat tetap bertahan. Upaya-upaya yang dilakukan oleh para korban PHK 
tersebut umumnya dilaksanakan di bidang industri kerajinan, perdagangan 
dan jasa, dan umumnya pula berskala usaha kecil menengah. 
Kenyataan ini membuktikan besarnya peranan UKM sebagai salah 
satu sokoguru perekonomian lndonesia. Selama ini pun, tanpa disadari 
masyarakat, UKM telah menjadi avant-garde dalam menopang kebutuhan 
hidup masyarakat, baik di bidang produksi maupun distribusi dan menjadi 
penyedia lapangan kerja bagi masyarakat. Tambunan (1999) dalam 
kajiannya menunjukkm bahwa pertumbuhan pangsa pasar tenaga kerja di 
sektor manufaktur sebagian besar terserap oleh UKM, dalam ha1 ini 
lndustri Kecil (IK) dan lndustri Rumah Tangga (IRT). Tabel 1 menunjukkan 
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pertumbuhan dan estimasi pertumbuhan pangsa tenaga kerja di sektor 
manufaktur tahun 1976 - 1990: 
Tabel I. Pertumbuhan dan Pangsa, Pasar Tenaga Kerja di Sektor 
Manufaktur Menurut Skala Usaha Berdasarkan Data Sensus 
Populasi dan Sakernas (persen) Tahun 1976-1990 
- 
IRT: lndustri ~ u m ~ h  ~angga 
" 
Sumber: Tambunan (1999) 
I RT 
Laporan hasil penelitian yang dilakukan oleh ECONIT dan PAU 
UGM (1999) juga menyebutkan bahwa 60% dari 10,7 juta orang yang 
bekerja pada sektor industri (1997) diserap oleh industri kecil dan rumah 
tangga. Fakta-fakta ini sepatutnya memberikan harapan baru untuk 
memecahkan masalah ketenagakerjaan. 
Namun demikian hasil penelitian para ahli juga menunjukkan 
berbagai kendala internal dan ekternal yang menghambat perkernbangan 
UKM di Indonesia. Hal ini mengemuka dalam Konferensi Nasional Usaha 
Kecil pertama yang diadakan di Cipanas pada tahun 1997 oleh ISEI, 
Kadin lndonesia dan The Asia Foundation dimana dipaparkan delapan 
rnasalah utama yang dihadapi pengusaha kecil yaitu permodalan, 
pemasaran, bahan baku, teknologi, manajemen, birokrasi, infrastruktur 
dan kemitraan (Tambunan, 1999). (lihaf Lampiran I )  
Secara lebih spesifik hasil s u ~ e i  yang dilakukan oleh Badan Pusat 
Statistik (BPS) pada tahun 1993 (Tambunan,l999) juga menunjukkan 
2 
Keteranoan: ISB: lndustri Skala Besar. ISM: lndustri Skala Menenaah. IK: lndustri Kecil 
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bahwa masalah utama yang dihadapi oleh UKM adalah kesulitan 
permodalan (34,04%), kedua adalah kesulitan pemasaran (16,62%) dan 
ketiga adalah kesulifan dalam pengadaan bahan baku (1 I ,58%). 
Memang tidak dapat dipungkiri berbagai upaya pembinaan dan 
peningkatan kemampuan UKM yang dilakukan oleh instansi pemerintah, 
swasta dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). Namun seringkali 
upaya melalui berbagai program seperti seminar, pelatihan dan bantuan 
modal tersebut kurang mernberikan hasil nyata. Faktor yang kerap 
diungkap sebagai penyebab rendahnya tingkat keberhasilan program- 
program tersebut, sebagairnana terungkap dalam Konferensi Nasional 
Usaha Kecil Pertama, adalah lemahnya koordinasi antara lembaga- 
lembaga terkait dan kurang terfokusnya program pada permasalahan 
utama yang dihadapi oleh UKM. 
Sebagaimana telah diungkapkan sebelumnya, permasalahan 
utama UKM adalah permodalan, pemasaran dan bahan baku. FJamun 
demikian tidak jarang ditemukan bahwa penyebab dari ketiga masalah 
tersebut bersumber dari manajemen dan administrasi yang buruk 
(Marbun, 1993), sehingga data dari kegiatan operasional perusahaan 
tidak dapat dijadikan informasi untuk evaluasi maupun perencanaan ke 
depan. Padahal penguasaan informasi merupakan salah satu faktor 
strategis untuk mencapai tujuan suatu organisasi bahkan secara tegas 
Gumbira-Said (1996) menyatakan bahwa teknologi informasi adalah 
"kunci sukses" pada kompetisi bisnis, baik level nasional maupun 
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internasional. Kunci sukses inilah yang seharusnya dimilik oleh UKM-UKM 
yang ada Indonesia untuk rneningkatkan dan memperluas usaha mereka. 
Salah satu kegiatan usaha UKM yang menonjol di lndonesia dan 
produk-produknya telah dikenal di manca negara adalah usaha kerajinan. 
Namun karena kurangnya kemampuan para pengrajin dibidang 
pemasaran maka produk-produlc kerajinan tersebut tidak dapat dipasarkan 
sendiri oleh para pengrajin. Jalur pemasaaran yang umumnya diandalkan 
oleh para pengrajin selama ini adalah para tengkulaW pengumpul 
(middlemen). lnteraksi antara para pengrajin dengan para pengumpul 
sesungguhnya merupakan kondisi yang ideal dalam perdagangan produk 
kerajinan jika saja kedua belah pihak berada pada posisi tawar yang 
setara. Kenyataannya para pengumpul, yang umumnya bermodal besar, 
lebih dominan dalam proses transaksi terutama dalam ha1 penetapan 
harga dan cara pembayaran sehingga pengrajin tidak memperoleh porsi 
keuntungan yang layak. 
Kondisi yang timpang seperti ini juga terjadi pada UKM kerajinan di 
Desa Sukaluyu, sehingga mendorong para pendiri Perusahaan X untuk 
terjun sebagai middlemen setelah sebelumnya terlibat dalam membantu 
kegiatan produksi pengrajin dalam ha1 permodalan dan manajemen. 
Sebagai perusahaan yang baru akan bergerak di bidang 
pemasaran barang kerajinan maka Perusahaan X harus dapat bersaing 
dengan para pengumpul lain yang telah lebih dulu beroperasi. Selain 
strategi dan manajemen yang jitu, Perusahaan X juga memerlukan 
infrastruktur pendukung yang tepat agar dapat memberikan pelayanan 
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yang lebih baik kepada pelanggan dan pengrajin. Salah satu infrastruktur 
yang dibutuhkan agar dapat rnelaksanakan kegiatan operasional secara 
lebih efektif dan efisien adalah sistern inforrnasi transaksi penjualan 
barang kerajinan yang dirancang khusus untuk rnernenuhi kebutuhan 
Perusahaan X dalarn rnemproses transaksi dan rnenghasilkan laporan- 
laporan penjualan yang dibutuhkan oleh perusahaan. 
Memperhatikan hal-ha1 tersebut rnaka penulis rnemilih perancangan 
sistern inforrnasi sebagai topik penelitian dengan judul penelitian, 
Perancangan Sistem lnformasi Transaksi Penjualan Barang 
Kerajinan pada Perusahaan X di Desa Sukaluyu (Jawa Barat). 
B. ldentifikasi Masalah 
Sebagairnana telah dijabarkan pada bagian awal, dapat 
diindikasikan bahwa rnasalah yang dihadapi Perusahaan X adalah: 
1. Perusahaan X belurn rnerniliki sistern pernrosesan transaksi yang 
terintegrasi dan dapat rnernproses transaksi dengan cepat dan akurat 
agar dapat rnernberikan pelayanan yang lebih baik kepada konsurnen 
dan pengrajin sebagai rnitra usaha. 
2. Perusahaan X belurn rnerniliki sistern yang dapat rnenyediakan data 
dan informasi penjualan yang dibutuhkan rnanajernen dengan cepat 
dan akurat. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan indikasi perrnasalahan tersebut rnaka solusi yang 
tepat untuk rnernbantu Perusahaan X di Desa Sukaluyu, adalah dengan 
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membangun sebuah sistem informasi pemasaran berbasis komputer, 
dengan perumusan masalah sebagai berikut: 
1. Komponen informasi apa saja yang dibutuhkan oleh Perusahaan X 
agar dapat melaksanakan kegiatan penjualan barang kerajinan dengan 
efektif dan efisien. 
2. Komponen-komponen sistem informasi serta spesifikasi komponen 
seperti apa yang diperlukan untuk mendukung sebuah sistem informasi 
transaksi penjualan barang kerajinan yang diperlukan Perusahaan X. 
3. Prototipe sistem informasi transaksi penjualan seperti apa yang perlu 
dibangun untuk mendukung kegiatan penjualan barang kerajinan dan 
mampu menyediakan informasi yang dibutuhkan Perusahaan X. 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah: 
1. Mengkaji dan merancang sistem dan prosedur-prosedur yang 
diperlukan dalam sebuah perusahaan perdagangan barang kerajinan 
seperti yang dijalankan oleh Perusahaan X. 
2. Merencanakan komponen-komponen yang diperlukan untuk 
membangun dan mengoperasikan prototipe sistem informasi transaksi 
penjualan barang kerajinan pada Perusahaan X di Desa Sukaluyu 
(Jawa Barat). 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian yang akan dilaksanakan dibatasi pada: 
1. Pengkajian kebutuhan data dan informasi Fang diperlukan Perusahaan 
X untuk mendukung kegiatan transaksi penjualan barang kerajinan. 
2. lnvestigasi sistem lebih difokuskan untuk rnemperoleh studi kelayakan 
organisasi, teknis dan operasional karena dari segi kelayakan ekonomi 
sudah disanggupi untuk dipenuhi oleh pihak manajemen. 
3. Pembuatan prototipe perangkat lunak sistern informasi transaksi serta 
komponen-kornponen yang dibutuhkan untuk mendukung sistem 
inforrnasi transaksi tersebut. 
F. Manfaat Penelitian 
Laporan Geladikarya dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 
pernecahan masalah pernrosesan transaksi dan penyediaan laporan 
yang dihadapi Perusahaan X. 
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